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DAPIIPAK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PANGAN TERHADAP
KINERJA SEKTORAL DAN EKONOPII PIAKRO DIINDONESIA:

ANALISIS EKONOMI KESEIPIIBANGAN UPIUPI

M. Rizal Taufikurahmanl

Abstract

Food is elementary requirement of human being to continue a life and do activities.
The demand curve offood cotnmodities is inelastic. Increasing of food import per year
indicate thot progressively, there are the dependence oflndonesia to ather countries for
the demand of food requirement. Therefore, there must be governmental policy through
the irnproventent of .food producti,-ifii to reduce the amount of import. The aim of this
research to measure antl analyse the effect of the increasing of food productivity toward
in Indonesia sectoral and macroeconomic perfortnance. The method used in this research
is the recttrsive dynamic of computable general equilibrium (CGE) model.

The result of this research sho**s tha tis the rise offood producti,-ie has positively
affects the sectoral ecanoruic such os output, autput price in producer and consumer level,
otttput the consumption in household, household income distribution in rural and urban,
and /'arntet' and non-farmer lobour absorbtion. The improvement food prcductivie on
tnocroeconornic performance increase GDPfor 2002-2010. It is not cattsed by the
consumplion but with the net exporting non-iraditional comrnodities as erport commodities.
The results suggest that tke increosing of food productivi4, has positively impact the
sectoral and macro economics perforruance in Indoensic.

Key words: food, productivity, computable general equilibrium(CGE1 model

1. Pendahuluan

l.l Latar Belakang

Pangan merupakan kebutllhan dasar

manusia untuk dapat hidup dan melakukan

面 載 as schaH― lla五 scdallgkan ketallanan pangall

melupakan jaminan bagi manusia untuk hidup

schat dan bckctta Secara produk● l Pcmahaman
berbagai aspek ketahanan pangan lnerupakan

pellgctahuan penttng dalam mengawali berbagai

je血s stua.Perlnasalahan ketahanan pallgan telah

mettadi masalah sentral dalam kcrangka
pell■bangllnan nasional yallg dimlJttan dengan

両ad量枷 ya sebagai salah sam fOkus kcbttakan

operasional pembangunan pertanian dalam
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Kabinet Pcrsatuan Naslonal(1999-2004)yaitu

pcngcmbaligan pcmbangunain pcrtanian

ⅣIcnumtl」 ndallg― IJndang Pangan lゞo7
Tahun 1996 bah、va teTenuhiliya pangarl dalam

jtmuall yallg cukup,aコ mn dall bcl_gizi menlpakan

hak azasi bagi sciap rakyat lndoncsia Kctahanan

pangan dialllkan scbagai kctcrsediaan pangan

dalaln ju璽1lah dan kualitas yang cukup,

tcrdistribusi dengan harga tcttangkau dan altlan

dikonsur.■ si bagi sctiap、 varga untuk l17cllopang

よ餞vitts sch轟―halisTa弯 4nllg waktt Di salllpillg

itu,Pangan mcmpakan salah sa艘l faktor ktlnci

bagi pcmbangunan sumbc■ daytt manじ 31a yartg

bcrkualitas d a ll diPcrlukan untuk
難cnyelenggarakan pcmbangunatt naslo重 al
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Sumberdaya manusia yang berkualitas
―

:「irakan pemacu peningkatan produktivitas

iL=二 pcmbangunan ekononll. Pcningkatan
iiユ ニユnan pangan merupakan priOritas utama

ll:こ ■l pembangllnan karena pangan sebagai
‐tittuhan yang paling dasar bagi manusia

:|■二gga pallgan lllc■もedttm bl血busi telha&p
t■ tian chnlana pettan sangat beTcrall dalaln

l:==1lbuhan ekonolllii naSio.■ al.

」unllah penduduk indOIlcsia bcrdasarkan

ll■ ∫us penduduk 199o sebesar 178.6 jutajiwa
■i「こda tahun 2000 meningkat mcttadi 203.5
二」:、、=a Lttu perllln■ buhan penduduk tahun

il 1 2000 bcrdasttkan sellsus tahlm 2000 teК
atat

l:==Sar i.36 persen Jika lttu pCrmmbuhan

i:二 」uduk tepat(sebCSar 1 36 persen per tahuil,

■■1こ pada tahun 2020 nantijumlah penduduk

三二[■csia dlpcrkttakan266 6juttjiwa o&晨 島dz,
二 ::I Tahun 2002jullllah pcnduduk lndonesia
:|■13kin bCsat yaittt sekitar 217 juta jiwa dan

i「
=bcrtall■

bah dcngan dngkat pcnll■ lbuhannya
l::■ _r17 pcrsenper tthlm dittma nlclllbll如 劇睦m
tifrsediaan pangan yang scmakin bcsar
l[1■、,an,1993).

Sおtem pertanian di Pulall Jawa didukalllg
「 =i sistem irigasi yang baik. Tetapi

:::茸〔翼 漁 TTtt」 1響 lifllel:駕]:

==■
guntungkan yang disebabkan olch adanya

==rsamgan penggunaan lahan untllk pertanian
J=■ on― pcrtanian.Pcrmnlbuhan populasi yang
■■き:i dan tulgkat industtialisasi di Pulau Jawa
■fttbatasi pen七 唱katan pengguilttm lahan mm晨

I:■■■ian,場lususnya bcra3 Halini secattjclas

二ili dilhat pttL τ震■11.

I二 bel l.Pangsa Luas Lahan dan Produksi

Akbatpengclolaan ya電
=dak tepat iahanむitis di lndOnesia lncningkat setiap tahun.Pada

tahun 1977 1uas iahan k五 tis di pulau_pulau besar

di lndoncsia(kecuali Ja、 va)hanya 15 juta ha)

pada tahun 1987 meningkat ntell」 adi 19 juta

hcktar dan tahun 1999 telah mencapa1 20 juta

hcktar. Pelningkatan sustainabilitas sistcm

produksi pcrlu lttclnpcrhatikan hal― hal bcrikut:

(1)peningkatan produksi pangan yang nyata
untuk mcmcnuhi kcbutuhan mercka,(2)
mencegah tcl」 adinya dcgradasi sulllbcrdaya dan

(3)rnengurangi pcngaruh negatif tck■ o10gi
produksi tettadap lingl鑢 ngan(ManWan,1993)

ⅣFelalui peningkatan produktivitas

pettanian l■ erllpakan O五 entasi yang diutそ護nakan
dalanl rlleningkatkan julniah produksi yang

berkclall」 utan 01ch karcna itu,produktivitas

dapat diarikan scbagai suatu kcluaran dal■ sctiap

produk pcr satuan(baik Satllan total lnaupun

tambahan)tCrhadap sctiap masukan atau faktOr

produksi tcrtcntu,FniSalnya scbagai hasil per

satllan bc血 ,tcnaga kctta a● u alr sela■ l tcrhadap

satuan luas lahan (Hildebran, 1987).

1.2 Perulnusan PIasalah

Ktabttahn peme五 ntah dalam pemenuhan

kcbutuhan pangan lnasyarakat harus
mettpeltiillbangkan k01ltribusi tekno10gi yang

terscdia dalanl meningkattatt junllah prOduksi.

Penttkatan prcdはkivitas pangan sebagai upaya

unttk pcttin313tan J■難LL Pr● duksi kOmoditi

pangall.Serllakin meningkat Juttlah prOduksi

komoditi pangan lnaka inelibcrikan kOnsbttbusi

tcrhadap jllnlla■ kOnsuttsi untllk kebutuhan

dclmestk yallg sernakin nlclullgkat.

blllmc mpo■ yaFlg tmS dilahttm tailpa

ada upay3 mengurallginya akan scmakin
meningkatkan ketcrgantungan pangan negara

隷ねktta磁 鸞gtta latt Pa脇l bЪunlsi pttgan

mertlpakan kebutthan pOkOk lll■ asyarakat yang

sangat pcnting dipcnuhi guna tettcnuhinya

kebutthan pangan naslolial.Dcngan den五 kial,

salall satl upaya un減 配 nttangi volunae llnpOrhttp:| 、ヽⅥw bps goi″  12 Fcbruari 2004
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tersebut dengan meningkatkan jumlah produksi
domestit yaitu melalui peningkatan produktivitas
faktor produksi komoditas-komoditas pangan.
Tabel 2 menunjukkan produktivitas komoditas
pangan cenderung semakin meningkat setiap
tahun. Kenaikan produktivitas tersebut disebabkan

meningkatkan jumlah produksi per tahun.
Kenaikan produktivitas pada kurva penawarannya

akan meuggeser ke kanan yang mengakibatkan
jumlah output yang dihasilkan semakin
meningkat. Menurut Mubyarto (1989) faktor
waktu sebagai kendala untuk meningkatkan
jumlah produksi pada pertanian termasuk
komoditi-komoditi pangan yang digambarkan
oleh kurva penawarannya yang bersifat inelastis
pada jangka pendek. Komoditi pangan tersebut
sebagai komoditi penting untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat dimana jumlah
permintaannya yang tidak akan berkurang dan
barang penggantinya pun sangat terbatas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kurva permintaan
komoditi pertanian untuk bahan-bahan pangan
adalah bersifat inelastis. Pada kondisi ini, adanya
kenaikan produktivitas pangan menyebabkan
kurva penawaran bergeser ke kanan. Akibatnya,
jumlah output produksinya pun semakin
meningkat. Sebaliknya, tingkat harga pun akan
menjadi turun.

Tabel 2. Tingkat Produktivitas Tanaman
Pangan di Indonesia, Tahun 1990-2003

FAO Homepage:http;rwww.f:io.org, 12{2-C04

1.3 ■bttuan dan Kegunaall Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas

penelitian ini secara garis besarbettuan unれょ

mengkali dampak adanya peningkatan
produktivitas pangan terhadap khetta ckOnOnu

bak tcrhadap sektor(hsuntllaslkan IIlaupun yang

me祠k ketibm sclami亀 mttidawak
terhadap l血

"a ckonOnu maklo.Adapun tuJuankhusus da五 penelitlan ini adalah sebagai be五 kut:

1. Mcngukur dan menganalisis dampak

peningkatan produktivitas pangan terhadap

kiner」 a scktoral dilihat dari pcrkcmbangan

jumlah output,お rmasi harga,penciptaan

lapangan ketta,kOnsunlsi rtmlah tangga dan

pendapatan rumah tangga.

2  Mengukur dan menganalisis dallllpak

pcningkatan produktivitas pangan terhadap

peubah makroekononli scpcrti GDP rill,

konsumsi, iniasi dan tingkat upah riil

l.4 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Penelitian

Modcl yang digunakan dalam pcnclitian

ini adalah irlodel NヽYANG(ηrittWar,2002),

INDOF(OktaViani,2000)dan oRANIGRD

(HOrridgc,2002)Model ini mclllpakan lnlodcl

pcralllalan keseilllbangan ullillm yang bersifht

FCkurSif dinamik(″ε
“
おプッθイン″α″2た ″:θご

`め
ンlodel terscbllt dapat nlelakukan hasil cstirnasi

untuk jangka paniang dari tahul1 2002-20iO

Keterbatasan penclitian ini adalah model

yang(五 gunakan tldak lnclnlasukkan blok llllobilitas

lahan(鯰 ″″″,θろゴ′ノゥ′),Ada bcbcrapa paramctcI

clastlsitas yang lnasih incnggunakan da五 negara

lain karena nilai dan paramctcr‐ parameter

elastisitas yang dibuttall tersebut di Lldonesia

sebagai negara bcrk/embang adak tcrscdia,sepeltl

llntuk elastisitas Arttlington dan clastisitas

substitusi Sclain inl,dari hasilゃhasil pcnclitian

scbelumya slllit ditcnlllkan
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一一
一．一ヽ

．十一

一

一
一

一
一　

一

・
一　

・

一
一． 一
一一一
一一
一一一一
一一

一
　
一
　
　
　
．
　
一
　
　
　

．
　
一

122

(TOl■ Ha)

Thhun Padi Jagung Kedelai Ketela Umbi
1990 4.3 2.13 207 1.51

1991 4.35 2_15 1.14 209 1151
1992 434 22 ０

４ 2.22 1.64
1993 438 2.2 1.16 233 11.78
1994 4.35 2_21 159 う

ι

1995 4.35 2.26 1.14 166 11.29
1996 442 249 19 202 184
1997 443 261 1.21 2.17 1.66
1998 4.2 2.65 1.19 2.19 11.`9
1999 4.2 2.66 1.2 2.18 1.74

4.4 276 1.23 1.9

2001 4.39 2.84 1.22 2.94 12.33
2 4 4
2003 447 328 0.83 4.03 13.61

Sumber: BPS(1990-2003).
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2. Kerangka Pemikiran

].l Tilliauan studi Terdahulu

Kunior。 (1984)menganalisis pernllmtaan

bahan pangan Pcntirig di lndonesia dengan

menggunakan data SUSE卜 こノ牡S tahun 1978 dall

data deret、″aktu nlengcnai konsumsi,harga―

harga dan produk domcstik bruto(PDB)unttk

konsumsi rumahtangga. Penclitian terscbut

bcrtttuan untllk rllcntpel毎 ari llubungan antara

ingkat konsumsi pallgan dcngan harga kolnoditi

l ang bersangktita,harga komoditi lairk dan
pendapatan secara agregat ataupun dirinci

nlenurut golongail pendapatan dan daerah

Thborシ Altcmeir dan Adinug■ ohc(1989)dengan

model yang sama inenggunakan data agegat dan

hrtln wakm bcberTa pc五 odc(1969-1985)lmt壺

11lenganalisis pcmttntaall bcras,jagullg,llblka)観,

kcdclc,kacang hiau,kacang tanah dan gula.

Data harga yang digunakan mcrupakan data

tallunan harga pcrdagangan 」akarta(untuk

mcmproksi hatta cCCran ditingkat konsumcn),

sedangkan kuantltas yang dillullta lコ にnggunakall

data kctcrsediaan unttlk konsumsi yang bcrasal

dari neraca bahan makananan Scmcntara data

pendapatan pcrkapita didiperoleh dengan

merllbagi data pengeluaran agregat untuk

konsumsi mmahtangga dibagijuml血 pcndud泳

PCttengahan tanun,dugaan elasisitas(壼 dasarkan

pada pcndapalan dan harga pada taLun 198F.

Rosegrant θr rれ :1997)‐OmPJoyCkSt

kcadaan Pcttanian hdoncsia hillgga taliun 2020

dengan mcmpcrtilnbangkali sumbcr‐ sumbcr

pertumbuhannya, kcmudian rllengclnukakan

implikasi kebttakannya.Sumbcr― sumbcr

pcrtumbuhar.pettanian pangan yang ditelaah

adalah perkel■bangan hatta dan investasi publik

lllltpenehtlart pe彎 蹴1画 d血 彙 aSi.Sim滅器i

yang dilakukall terdiri atas skenario basis

kebむ よan paぬ 饉 m1994,kcbも よan llberalisa訴

pcrdagangan,kebttakan investasi publik tinggi

dan rendah,pcnghapusall subsidi pupuk atau

tanpa reinvcstasi ke scttor lain.

Untuk menilai dampak ekononli dari

htcrvellsi pasar komodti di lndonesia,Robhson

θ′ αJ,(1997)mcnggunakan modcl modcl
kCSCiFnbangan umum dilnana model yang

agШょ anぉぉ hspaぬ pe動駆all dan keteFkaltan

antara scktor pertanian dan non pcFtanian,dan

secara khusus lnemasukkan suatu spesiflkasi

pasar beras dar.peranan BULOG

2.2  Pengertian Pangan

Pangan mcrupakan scgala scsuattl yang

bcrasal dari sumbcr hayati dan al■ baik yallg

diolalllnaupun tidak diolah yang dゃ crllnttan

sebagai lnakanan atau rliinurnan bagi konsuiYIsi

nlantlsia ttnnastt balュ n taΠib激lanpalgarL ballan

baku pangan dan bahan lain yang digunakarl

dalalll p■ oscs penyiapan,pengolahan,dan atau

pclllbuatan mkanan atau nlilluman.Sclain itLl,

scbagai kcbutuhan dasar manusia yang
pclllcnuhannya mcttadi hak asasi sctiap rakyat

lndoncsia dalam mewllJudkan sumbcr daya

manusia yang berkualitas unttk inelaksanakan

perlabangunan nasional Pangan yang aman,

bcmunl,bcrgセ i,bcragall■,dan terscdia secara

cukup mcrldpakan prasyarat utama yang hams

dipenuhi dalam upaya tcrsclcnggaranya suam

sistenl pangan yang nlcmberikali perlindungan

bagi kcpcll極lgan kcsehatai.sc耐 a nlaktt bcttcran

dalam n■eningkatkatt kcrnaknluran iakyat.

2.3 prodtiktivit£s Sebagai■IRttratt Perubiha猥

Tek強 ologi

Pcmbahan tcknologi mcncalttp selulllh

pcttbahan tcknik produksi yang ada pada sua亀

kondisijangka panJ3ng mttk mclllpcrolch leb通

banyak stmiberdaya Pencapaian laba nlttslntttn

dalealll」 angka pallJang akan inel〔 饉attc証l halterbak

yang dapat dilakllkan untllk memproduksi

produk― produk yang sudah ada dengan

lnenggunakan tcknik dan sumberdaya yang

terscdia saat ini.Oleh karcna i伽 ちyang terbaik
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dilalcukan adalah berada dalam jangka panjang

karena dianggap bahwa teknik dan sumberdaya

tersedia mengalami perubahan yang

menyebabkan kurva biaya akan mengalarni

pergeseran (LiPseY, et al., 2001)

SelanjutnYa LiPseY, et al',2001
mengatakan bahwa perubahan teknologi

merupakan respon endogen terhadap isyarat

ekonomi yang dinamis dan berubah-ubah dimana

perubahan tersebut diakibatkan oleh respon

perusahaan terhadap hal-hal yang sama yang

mendorong substitusi satu faktor dengan faktor

lain pada batas-batas teknologi tertentu' Artinya,

teknologi merupakan respon terhadap harga relatif

yang naik ketika pengembangan output yang

lebih kecil dan lebih efisien dalam pemakaian

sejumlah input sesudah kenaikan harga input

tersebut. Ada tiga jenis perubahan teknologi yang

mendominasi produksi danbiaya jangka sangat

panjang yaitu (1) memunculkan teknik-teknik

baru dalam bidang produksi untuk memudahkan

berproduksi (2) adanya pengembangan produk

baru dan (3) perbaikan input sebagai bahan baku'

2.4 Perubahan Teknologi
Pada model keseimbangan umum dynamic

perubahan teknologi per sektor harus dimasukan

ke dalam model dengan cara memasukan

parameter baru yaitu parameter "technological

change augment" yang kemudian dijadikan

sebagai eksogen. Dalam pemodelan dengan

adanya perubahan teknologi rasio capitaVtenaga

kerja diasumsikan konstan, demikian juga halnya

dengan rasio upah/suku bunga yang juga

diasumsikan konstan (Hicksian neutral

technologt). Dengan asumsi tersebut setiap ada

pertumbuhan di sektor-sektor produksi hanya

disebabkan oleh adanya perubahan teknologi,

sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1'

Untuk mengimplementasikan asumsi terjadi

peningkatan tekaologi per taliun, digunakan nilai

tertentu dari produktivitas input totaVtotal faktor

productivity (TFP)' Dengan kata lain perubahan

物 凛物聯勧P/・め j溶

伽脇艦綱霧維嚇協屁陶 協

teknologi yang terjadi pada suatu sektor dalam

penelitian ini diukur dengan kenaikan

produktivitas pada sektor tersebut Adapun fimgsi

produksi tenaga kerja yang digunakan sebagai

berikut:

T -^ 140'i
Qi= Al2 6iFtt" 

)

di mana A menunjukan parameter perubahan

teknologi dari input yaug digunakan' Dengan

asumsi tingkat pengembalian konstan (constant

return to scale) dan fungsi produksi homogen

berderajat satu, pengalian input yang digunakan

dengan konstanta A akan menghasll'o 1*lbahan

output sebesarA.

-Capital-saving
12

Labour

Sumber Sadoulct dan」 anvヮ (1998)

Gailabar l Garis Pcrubahan Teknologi

2.5  Arti Peningkatan PrOdu卜 ti■
7itas

Menurtlt Anwar θr α′,(1999)bahwa

s●ndarhldupsuatllballgsadalarnjattkapttan_g

terganttlng pada kemampuan bangsa terscbut

dalam menggapai tingkat produktivitas.

Prodttvitas yang lmggl dan beriCSttbuttan

dari industri yang lllelluliki potensi dan inampu

bclsaing baik di dalarll ma■ tpun di luar negcri

Hal ini sangat terganttlng pada kemampuan

nttshg-1相ashg industrltersebut dalaln mencapai

kualitas produk yang lcbill baik dan ciSiensi

tinggl
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_‐ご,どあ″ο″4Dω′″b`′ 2θθ6 Zbl'ル7ル .`

Daya saillg suatu perekonon■an ttnelnang

illr SCkali ditandai oleh keunggulan tingkat

i「 :itksi Kemampuan produktivitas dapat

=に
=ilangkankeungglllan tcttcbllt.Penlngkatan

「 :三 」ktivitas yang lebih pesat merupakan

・i―■:gulan suatu pcrckonomian yang dapat

=|==嶽 m dengan mentpcrbak kesqahteraan

・■■:ユ kCtta.HaliniincmbeJttan ttkna bahw・ a

i■ ドrCkOno血an yang mcmilk prod虫五vitas

11:]i Senantiasa berkembang dengan mudah

「
ir=iam keunggulan produk pesaing.

「
111■

=katan produktivitas tergantulllg pada二 _1、 dan kttmutas mput mauptt output yallg

二=二■■ensicI.si dalam nte鶴海as畑b慮 prtti
■■

==it kOmplcmenta五 tas input lamnya seperti

■i lperasl,elasttsitas substimsi dan kellnaJuan

,二 :1〕 gi(PaSaゝ 1991).

卜Ienurut Gomory(1995)terdapat dua

T~::=i l ang berbeda dalanl upaya komesialisasi

」ご
=: 

〕gi baru yaitu inelalui proses inovasi dan

・ ―‐ のでた ′″εθss)P■OSes pertama akan

rt==cikan sumbangan besar terhadap illnu

rl■
==1=huan dIInana investasi dilakukan dalam

‐■■
'型
L DCnCrapan dari berbagai hasil penemuan

」
=― Fttllgetahuan sedangkan yang kedua terdtti

l二
~ :=jliah hovasi kecil pada prOses produksi

lil「 r〕 'iuk yang cendcrung lcb畳l padat rnodal.

1~li=[rertarrla akan membettan hasi110mpatan

i=■
「

ercko■onuan.Lompatan ini akan leb血
‐■|=二rlbila mvestasilne岨 遇d daya tarik sen面
・_[  investasi lainnya. Akibatnya,

I「 :=二 Cntaritas antara teknologi dan modal

_三二■
=mberikan perbaikan dalam kemttuan

■■■::ま l ailg pada ak五興ya akan memgkatkan

l■ 1_i:1:',itaS bangsa dalatn perekonolnian

l l ｀ヽlodel Keseilnbangan Umllm

∴■alisis ckononli kcscimbangan umum

_1l li ュ.lalisis atau studi ekonolni yang

ri'「
=:こfan bagail12na kondisi pcnawttan dan

i「
=_二

'こ

工 bCrintcraksi dalam bcぬ agai pasar

‐ ri:■■■ltall(KllsllmtttO,1990).Pel五 bttan
. 1 ,1: 二engenai adanya titik kesdnlbangan

umum itu dilakukan dengan menggunakan
matematrka fonnal. Walras menyimpullcan bahwa
sejumlah r fungsi excess demand tidak
tergantung pada fungsi lainnya. Formula ini
dapat dihrliskan:

Z!=rr,ro i(P) = o

dimana:
ED (P) : excess demand untuk barang i;
Pi :hargauntukbarangi

Persamaan di atas adalah Hukum Walras,
yang berarti bahwa total etecess demand mzupvn
total excess suppty terjadi pada seluruhjenis
barang atau komoditi yang diproduksi (Nicholson,

1995). Apabila nilai semua komoditas yang
ditawarkan di pasar sama dengan nilai komoditas
yang diminta di pasar, sedangkan harga-harga
(dalamhal ini harga relative) diketahui pada saat

pasar ke-l ada keseimbangan, maka dalam pasar

yang ke k akan ada keseimbangan juga sama
dengan 1. K. Arrow dan G. Debreu (1954)
mensyaratkan adanya keseimbangan umum
apabila perekonoian dalam keadaan kompetitif
sempurna, dimana tidak terdapat indivisibilitas
dan tidak terdapat skala pengembalian yang
meningkat (increasing returfl to scale). Jadi
perekonomian yang tidak kompetitif sempurna,

titik keseimbangan umum tidak selalu ada
(Sudarsono, 1995).

Model ekonomi keseimbangau umum
melihat ekonomi sebagai suatu sistem (Dixoa
Parmenter, Powell and Wilcoxen, 1992)- Pada
model ini terdapat keterkaitan antara pelaku
ekonomi, yaitu antara industri, rumah tangga,
investor, pemerintah, iryortir dan exportir, dan
antara pasar komoditi yang berbeda. Seluruh
pasar yang ada dalam keadaan keseimbangan
dan mempunyai stnrktur yang spesifik untuk
mencapai keseimban gan.

Aplikasi model ekonomi keseimbangan

umum telah dilakukan untuk menganalisis
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dampak dari kebijaksanaan pemerintah. Buehrer

and Mauro (1995) mengemukakan bahwa model

aplikasi ekonomi keseimbangan umum dapat

digunakan untuk mensimulasi dampak dari

kebijaksanaan perdagangan dan.dampak
perubahan ekonomi dari berbagai paket
kebijaksanaan pemerintah. Penggunaan model

aplikasi ekonomi keseimbangan umum tidak

hanya pada model perdagangan internasional

tetapi juga pada perencanaan pembangunan,

keuangan, lingkungan, manajemen sumberdaya

dan perubahan tansisi dari ekonomi pasar (Yeah

et aJ., 7994). Model tersebut dapatmenganalisis

sensitivitas dari alokasi sumberdaya karena

adanya perubahan dari sektor ekstemal sementara

analisis keseimbangan parsial mengasumsikan

sumberdaya bersifat tetap. Selanjutrya, landasan

teori ekonomi mikro yang digunakan meliputi
parameter elastisitas dan input-output data,

sehingga model CGE merupakan alat anali.sis

eksperimental untuk menganalisis perubahan

ekonomi.
Para ekonom yang telah mengembangkan

mod6l keseimbangan umum terapan (applied

computable general equilibrium model, ACGENI)

dimana dapat menggambarkan perubahan dari

kondisi keseimbangan mula-mula ke

keseimbangan baru jika terdapat adanya shock

eksternal. Di dalam CGE seluruh sektor
perekonomian diasumsikan endogen dan dalam

kondisi keseimbangan. Ada beberapa perilaku

di pasar secara langsung menyeimbangkan
anggaran mereka. Produsen menjual seluruh

produksi mendistribusikan pendapatan mereka,

perusahaan dan rumah tangga membelanjakan

pendapatannya dan investasi ditentukan oleh

tersediauya tabungan. Adapun anggaran
pemerintah dalam keadaan berimbang, sehingga

tabungan yang berasal dari surplus atau hutang

karena defisit keduanya dapat dihitung. Tetapi

perilaku mereka tidak terlepas dari mekanisme

penawaran dan perrnintaan yang diasumsikan

tidak terdistorsi. Pada setiap pasar, dalam model

CGE, penentuan harga ditentukan oleh

Danpak Peningfratan Produldivitas P'ogan Terw Kinerjat seuor'.*-qy Ekonomi lvlaioo

mekanisnle pasar dimana harga bersifat harga

relatif yang mence....inkan harga konsumen

seё ara aggregatё  dan homogen di seluruh

transaksi dalam pasar bersangkutan.
Pada model tsettang鑢 面 面 berlaku h―

Walras oNich01SOn,2002)`Walras nlenyatakall

bahwa semua harga dan kuantitas barang di

Semua pasar ditentan secara simultan melalui

proses interaksi satu dengan yang lainnya.

Keseimbangan pasar dapat diielaskan dengan

konsep Eた ass Dθ″α″ごKED).Adapun"pasar
jadi debisikan sebagai bettt

.: \<;,tar,:,1.. :'

_■ 1  :`11二 l

′,=二

　　　一　一

z;(P)=

;j=1,2,3,.… ,n

Kescin■bangan umum tercapai bila ED

mcmenuhi hukum NValras yang mcnyatakan

bah、va Nilai dari ED agregat selalu nol pada

sclnua vcktor harga.´ 、rtinya bahv/a pada suatll

saat akan terdapat scbuah vektor harga― harga

yallg daptt nlcllyc贔 battkall inま at pernuntaan

dan pcnawaran ditiap pasaF kOmOdi12s Sch■ ngga

dldapatkall hasil dcn■
7asi lluk■

ll■l Wahs,scbagai

berkut:

Kendala pendapatan=pcngeluarall,Inettunyai

in■pllkasil

EDぷ 姦 F♂ЪJ鱗 選鰍 多 [lcrm赫 aan i

,VJ(P,ρ θ
l):

二ρブ{χ′(′ ,Pノ )一 θ′}=0
EDbagi setiap pelaku di sctiap pasar:
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珈 五L"廣
"髪

4」9“′″みο″2θθ6ん′χフアヽ 、、θ

―
薗鴫認 anti亀brpada p《添 aIIrlaan di atas

‐■■2 diperolch persamaan Hukulllヽ lゝras,

「

LP」
i‐

~メP)=0

Hun ttlraslne通 1量i量で Hbsi ya電

…

penting. Pada kasus dua kolrlodti,ED

…

Satll p養冨機関us diimbttgi oleh ES籐
`Osi聯 ,p山ユpastt yang la量mya.HttEm Walras

「

由il蕗鵬通 dfOrlnulaskan scbagtt plaO)=

響愛rpl.寛餞 zlo)渕 berartiterdapat ED di pasaF

L.mka harus tcrdapat ES z2(p)<o di pasar 2.

ヨL置 pttar i tcttadi keseimbangtt zl師 )=0
鵡  OtOnlatis di pasar 2 terdapat pllla

h― ngana③ =0.豫ぷ Cp llll bcrl議 銀jllea

耐 量 uS multi pas釘 (n pas雲 ).

L〕biL l甲jut Walras(1951)berpendゃ at

‐晦 中 t harga kcscimbangan(“認:libri“

“
)

肛 鉤 at diCapai mclalul prOscsた わκ
`“

θんち

―
prOSes in beke」 a Sebagai pcnggerak

―
menurunkan harga pada pasar yang

―
lami αεttS S塑″dan ll・enattan harga

―
yang lnengalanu αθθss Jθ″α″ごsampai

edi harga keseimbangan,Pada mOdel

―
anganmmwahち pe壼aku darisemua

― ・
keputusan di dalam sistem ekonclm

…

melalui suatu himpunm persamaan

警日腱堅tttagi ke dalam dua himpullan bagian,

■■■田コc―maSing menggambarkan perlnintaan

― Lp berbagai komoditi dan penawaran
菫威鵬義っ faktOr― iaktor ttput yang a面 likir_ya.

…
prOdusen juga digattbarkan melalui

…
perSamaan yang terbagi atas dua sub

h甲 回 a bagian yaim yang menggambtthn

l「―
kOmoditi yang dihasilkall dan yang

―

barkall perlnintaall terhadap setiap

―
input yang diperlukan dalam proses

…

Kamkeristk yang penting darisistem

―
anmdel wttasiniadalah sifatlya yang

…

anar persamaall.

Ahivitas pelaku‐ pelaku ckOnomi dalaln

―
WahS dil,レsanakan lnelalui pasaF‐paSaF

L口劇踵 dan熱 、Pada sedap pasar terdapat

辱 jeniS fungsl persamaan yaitu fungsi

「

■Шd“喝 fu壌Si penawaran dan persamam

…
&画等 Di setiap pasar嚇tjmah

漁 鴨 si pc菫理 鼈狙 s銀餓 dc電筵 j護直 轟 kO郎囀

dan jumlah ttngsi penawaran sama dcngan
j磁越漁 pcms慶麟 錘 yang mc罰呼 ■od減鰺ikomo山 .

Pada setiap pasarね ktOr,jumiah flangsi
pe=nintaan sama dcngan jumiah pemsahaan

dikalikan dengan junllah komOditi yang
diprOduksi.JuIInlah ir.gsi penawaran sama

denganj最選盛 kOnsIImen(m面 tattζg⇒ y露じ
Inenuliki f‐aktor produksi.

Eksistensi keseimbangan umum sama
sekali tidak tergantur_g Pada kesaman antara

jumlah vaFiabel yang tidak diketahui dengan

jumlah persalilaan independent. Pcmbuktian

tentang eksisterlsi kcse遣量bangan薩菫llttn Sangat

sttlit.轟 w an DelЖ濾 (195今 油 ゐ認 Ra詢鯰wati

(1996)詢蹴戯勲戯證 bttwa ttsettbttgarlttnu血

teづ adi pada kasus persaingan sempuma tanpa

adanya J″ ε″
`α

sゴ″g rι′″″″ ′θ scα Jθ di scktOr

prodllksi.

Kondisl kesellllbangan umum akan
畿汀capai kettka perekoncDIYuan dinsl菫 弱sttanbcrada
pada kondlsi pasar pσ saingall sempllrlla(PPS),

dilnana tidak ada skala pellgembalian yang

meningkat(ゴ 4θ′θαsノ″g rθ″
“
′″ ′ο s`α′θ)

(SudarsOr40,1995).

3.    Pietodologi Pellelitian

Unttk lnengukur dampak peningkatan

produktivitas pangan di lndonesia, model

θθ″′
“
滋みた gθκιrα′ιク″′Jめ′ノ

“
力 (cGE)yallg

digunakan adalah model kesc面bangall umum
dengan membangun, mcinodi■ kasi dttn
mcnggabungkal11塗 Odcl yang bttasal dai鵬 del

跳犠 ANG(恥Lま対42002),さ醸OF(○鮭鉗轟
,

2000)dan oRANIGRD(Ho菫 idgc,2002)
schingga modcl ini dillamakall MOdcl
Prodtivitas lndoncsia.

3。l  Janis dan Sumber Data

Data yang akan dipergunakan dalanl

penelitian面 adalah Tabel Lpu●Output(Tabel
I-0)Nasional Tahun 2000,SistemNeraca SOsial

Ekonomi(SNSE)Nasional Tahul1 1999 dan
parameter_parameter dugaan dari sistem

pesamaalll yallg didapatkan dari has壼 pelllelitian

sebelulllllya, dan data statistik lain yang

diperlukan yallg berupa data makro dall sektOral.

127



3.2   ModOI Keseilnbangan Umum
S… teOri pada model CGE biasanya

terdiri dari sistelll persamaan yang
lnenggambarkan peli..intaan tenaga ketta,
pemmtaan akan faktor produksi,pe― taan

pada mput antara,pemmtan kombhasllnput
faktor dan input antara,pe― taan kombmasi

dari output, pe■ ...intaan barang investasi,

p― mtaall― ahtanggち ekspor danpe― taan

akhir lain■ya, por■lilltaan margin, harga

pさ珂ualan,k,Soimbangan pasar,pttak tak
langsung,PDBpadapen― an danpengeluaraL

Ileracaperdagangan9tingatpcngembalianmodal,

anulasi investasi dan mOdal dan akumulasi

hutang. Hubungah antar sё kt6ral tidak

digambarkan secttia rin■ disini,tetapi untuk

hubungan P,lbah`alam ekonomi makro dap江
dilihat pada Gambar l.

Sumbcr:HoFidge,θ′α′,1993

Gambar l.Hubungan Ekonon■ l Ⅳlak■o dalam

Modcl CGE

Hubungan antar pcubah ekonOnlilllako

dapat diubah― ubah sesuai dcngan tujuaB

pcnclitian Dengan denllkiail posisi Pcabah

scbagai pcubah pcngalull atau yallg alpcnga面

dapat discsuakan dengan kebttakan ekOnOlllli

mak■o apa yang akal■ kita lihat pengartlllnya.

Contohnya, kita dapat inelihat dalllpak daFi

rerubahan nilai ttar mpiah terhadap peubah
ekononli makro lainnya Nilai tllkar dapat

mcntpcnga面 i bcsamya llllai ckspor dan impo■

yang kcllludlan akallinerabah pcngsl.ilaan fttor

prodiksi mlpoL invcsttsi,prodltsi dal■ PDB五 il

D―P銀

…
P“赫加う脇魔慨脇脇蠍協″協

3.3 Struktur dan Sistem Persamaan Plodel

Struktur model dalam notasi yang

digunakan sama dengan sistem notasi yang

digumakan dalarn lnodel m pararel dengan sistern

yang tcrdapatぬ lam modc10RAM― F(Ho五dgC,

1997),INDOF(OktaViani,2000),n/AYANG

(Wit神 er,2002)dan ORANIGRD(Horridge,

2002).

Sistem persamaan yang dipergunakan

adalah model雨SXNG(WittWarr,2002),
INIDOF(OktaViani,2000)dan oRANIGRD

(HOrridge,2002)yang mCliputi 17 blok
persamaan yalttl:

l Permintaan Tenaga Kctta

2. Perlmntaan lnput p五rner

3.  Perllmntaan input antara

4.Pc― taan kontpos量 Ⅲ utp―er dan alltara

5.Komposit komodi da五 oumutsuan hdusi

6. Pc面ntaan barang invcstasi

7 Permintaan rtmal tangga

8  Ekspor dan pettmllltaan akllir laimya

9. Pcrlluntaan l■largin

10 Harga barang ditingkat pelnbcli

ll Syarat 771α″た
``c′

θα″′″g

12 Pttak tak langsung

13.GDP dari sisi pendapatan dan pengcluaran

14 Trade balance dan agrcgatlaimya

15 Tingkat pengcn■ balian modal

16 Persamaan investasi dan akumulasi rnodal

17 Persalilaan ablnlllasi lilltang luar neg9ri

3.4 Pengolahan Data

Program GEシIPACK ada12■ p■ogral■

yttg dlbattn olchtte D/PACTλ ttё Ct,Mollash

U血vcrs尊 山 mma prOga範 皿 慣lk撃,mcCattan
pcrsoalan― pcrsrlalan dalarr」 lllodel ekonb■ 11

kescttbttg鍛 覆nt醗1(CGE).Selain i籠 ,proralll

tcrsttlltよ an digu13よ 霞皿憲 Ilocngko襲 檄卜si,

memodittkasi dan mcngolah Oata dasar bcrasal

da五 Tabel l‐ O Nasional Tallun 2000 dan SNSE

Nasional 1999.

128

.l*dEfuiti,@:

35 Simulasi
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35 Simulasi
Data historis merupakan data yang

untuk melakukan simulasi dimani
L.sran tersebut rnerupakan angka simulasi untuk
*kat produktivitas pangan selama kurun waktutu l97s-2003.

, Simulasi yang dilakukan adalah melihat
hpak peaingkatan produktivitas pangar yang
irrsal dari subsektor tanaman pangan. Nilai
*ac{ untut peningkatan produktivitis purg*
Erpilih periode tahun 1975_2003. Adafun
rcr*11 froduktivitas pangan di masing_masing
redid disajikan pada Thbel3.

hbEl3. Nilai Besaran Shock untuk Kenaikan
Produktivitas pangan yang digunakan
pada Simulasi Kebijakan

《。l Pada Kineria SektOral

4。 1。 l Jurnlah output

Penillgkatan prOcltivitas pangall teづ
adi

pada lnput prilner yaitu lahan,tcnaga kcrJa dan

lnOdal Adanya penhgkatan prOduktivitas pada

salah satu input prilncr tcrsebut tidak akan

mcnyebabkan peningkatan junllah p=Oduksi

sccara otOIlllatis,karcna peningkatan produksi

sallgat telBallttll13 pada bcsamya llllai penulgkatan

mput prilncr terscbut.

Hasil simulasi menun」 ukkan kenaikan
produktivitas pangan lllcnycbabkan pergeseran

kurva pena、varan pada kOn10diti terpilih ke

sebclah kanan,schinggajunJah Ouゃ
umya akan

mcngalaFni peningkatan. lMeskipun denlikian,

peningkatan sctiap kOmOditi tcrscbut bernilai

tidak sanla antara yang satl dcngan lall■
lya Hal

ini dikarenakan sangat tcgantung pada besaran

nilai rata_rata pcningkatan produktivitasnya

01ch karcna itll,kcnaikan Output discbabkan

adanya kcnaikan prOduktivitas sebagai varlabel

S力′θ″produksi

Diprediksian bahwa tahun 20o2 secara

umulll scmua kOmodid terpilih yang llllengal菰

peningkatan prOduktivitas akan meningkatkan

junllah Output dengan peningkatan yang

mclambat pcriOdc tahun 2002-2010. Pada

kOmOditi jagung misalnya,mcskipun scbagai

komoditi terbesar kenaikanjumlah Outputllya,

tetapi sctiap tahtln mengalami kenaikanjumlah

Ou"ut yang semakin inlclalllbat

Adapun jumlah Output yang terrendah

adalah jullllah Output kOInoditi padi dengan

kcnaikan scbcsar o 75 persen pada tahun 2002

MeSttullたladi kenakan yang scttEllambat
sampai dcngan tahun 2006, kOlllloditi padi

mcngalami kenaikan yang semakln cepat pasca

tahun tersebut Kcnaikan jumiah Output padi

discbabkan 01ch adanya kcnaikan prOduktivitas

scaap tahun

-:- ::: BpS (Berbagai Tahun),
FAO Hornepage:l / www.fao.orgl
agnstat/ database, 12 Februari 2004

- Dampak peningkatan

Produktivitas pangan di Indonesia
.-nalisis dampak peningkatan

:* ',: , :..'lras pangan terhadap kinerja ekonomi
: r . r:- dan makro ekonomi di Indonesia

lr -:, ::.ian pada hasil simulasi yang telah: :-,.-r,an.Adapun periode analisis untuk
,r,:-----lr kebijakan dilalcukan selama l0 tahun
ir.-- :";: n: melalui 5 tahapan wakfu yaifu tahun
-, - 1.,0-1. 2006,200g dan2010.
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2002 2004     2006     2008
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Galnbar 2.Dampak Kenaikan P■ oduktivitas

Pangan terlladap Jtldah Output pada

Sektor DisiFnulaSi

Pada tahun 2002 komoditi― komoditi

pangan la血ya scperL kedelai,面 bi_u『hbian dan

kctela pohon mas董 培 n̈ttSulg lllcttalallu kcm巌 n

sckitar 1 43 pcscn,1 30 pcrscn dan 1 25 perscn

Pcriode tahun 2002-2010 1nasing… lnasing

kollloditi tcrscbut tcttadi kenalkan juiinlail

outputllya yang laJu kenalkamlya mclambat.Hal

ini dikarenakan rata― rata kenakan pζ oduktivitas

Pcr komoditi yang sangat kccil schin3ga bclum

mampu mcttin3kat■ an ensicnsi produksi

(Gambar 2)

Gambar 3■lcnuttukiN‐ an pul■ 与allwa

kenakanjumlah outputtidak hanya tcttadi pada

setiap scktor yang nlcllgalanli kcnaikan

pЮdttivitasrya,tctapijuga a恐 霞礎olch kenakan

junttah otlゃ ut di SCktO卜 scktor ittunamyal yal織

scho卜 settor y鑢 3 scctta langsung lnen3g、 lnttan

iやut銀11雛a轟五sc競 o■ y綴lg nlcngalaltt kena量銀1

produktivitas tersebut scbagal input prilner.

Pada tallun 2002,selnua sektor tu― a■

m彎 滅繭 kenakanjlldahoutputkecuaL sittr

hasil kedelai olahan yang menurun.ヽ 4isこ ■ ■

Stta,建nakttjudahou● ut a sektorpadlsct■ 」
0.75 persenmewebabkankenabj祠ah o,P」

di sektor industri bcras scbesar 0 86 pcrs==

mcskpun dcngan petthtansemam mcla=L
sampaitahun 2006 Selattumya,penhgkこ 1=
yang scllllakl■ Cepat pasca tahun 2006.Pcrub211-

pada scktor industri beras tcrscbut inengLr二 1

pola peningkatan komoditi padi sctiap tahu二

karcna komoditi padi sebagai mput prllner a■ _

bahan baku untuk scktor industri bcrこ I

島0

も 0

葛25

一
　

．

:器肺̈
キ Kedelai

0

‐025

2002     2004     2006     2008
Ycars(t)

Gambar 3.Dampak Kenaikan P■ oduktivitas

Pangan tcrhadap Junllah Output

Selain Sektor Disimulasi

Sektor pakan tcmak segap 12blln te弯 3di

kcnaikan」 1lmlah ouゃut yang mcngikuti pola

kccenderLlngan pada sektor kedclai dattjagung,

d麓nana sctiap tahllunya tettadi kenaikan yallg

settkttl lattbat berdasarka13 11asli prcdttsi pc五 ode

tahun 204o2-2010.Hal inil■ cngindikasikan

pel‐J■lgka●njl畑dah ouゃ ut komOdtt kcdelai dan

jagung belum mampu mcmcnuhi kebじ軸Lan

」」け卜」」
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_l11ミ tri pakan temak.Hal ini disebabkan kedua

IOlll10diti tersebut bukan hanya sebagai bahan

油 p'レЙn temak sala,tCtaplJuga sё bagal bahan

■h industri makanan olahan d壺 mna kenakan

Ⅲコlah Outputnya yang sangat taJam bak pada

電■・・‐2002 sё besar O.27 persen maupun 10 tahun

Ftt akan datang.

Sclain itu,kenaikanttdahoutput sektOr

Hclai bukan hanya lncmpengaruhi industri

籠ヵセanan olahan tetapi juga mempengaruhi

=壼
Bdap input antara pada bdustri hasn kedelai

01ahan itu sendiri schingga llnasih sangat

attxrlukan.Setiap tahun indusIIi ini rncngalallll

t‐naikani■ttah ouぃut yang semakin Ceptt dan

‐enttam dikarenakan bahan baku yang
1lpergunakan mampu memenuhi kebutuhan

=Oduksi.01ch karena itu,pada sektor industri
Ls■ kcdelai olahan l辱 upCmbahninahoutput

コxln五遇d pola kecendemngan yang salna dengan

“

perubahanjul■lah output bahan baku yang

‐

…

akannya.

4.1.2 Harga Output di Tingkat Produsen

Selain terhadap jumlah Output,

PCIlingkatan produktivitas juga berdampak

terhadap harga output di tingkat produsen.

Berdasarkan hasil estimasi,d」 C13Skan bahWa

pada tahun 2002 sccara umu菫 l SCktor yang

lnellgalaml peningkatan produktivitas terJadi

pen―an harga output ditingkatprodusen.Hal

=u berarti tettadi efisiensi biaya produksi di
tingkat produsen.Apabila ditiniau dari hasil

prediksi tahun 2002-2010 didapatkan bahwa

semua komoditi mengalami pcnurunan harga

Output a tingkat,odusen meskipun memilki

kecendenmgan yang Semkin melambat setiap

tahunnya. Hal ini Secara lebih lengkap

こ呵 unnpada Gambar4.    :

Dampak Kenaikan Produktivitas

Pangan terhadaP Harga OutPut di

Tingkat Frodusen Pada Sektor Yang

Disimulasi

Gambal1 4.

鰹_5

■

．
２

¨
■

S‐61

-7 + Bsas
+H5l Kdh Olsh

+ Tcmal Olrh
+ Unggislitl
+M3til olah

2006     2008
Years O

2010

Dampak Kenaikan Produktivitas

Pangan terhadap Harga Output di

Tingkat P■ odusen Selain Sektor

Dishulasi

Ganrbar 5 memperlihatkan bahwa dampak

kenaikan produktivitas pangan dirasakan pula

oleh sektor turunannya' Pada tahun 20A2 di

sektor industri beras terjadi penurunan harga

output semakin melambat dengan tajam setiap

tahun pasca tahun 2004. Penurunan tersebut

131

i Malvo
tUmum

runan
sektor

ialnya

ebesar

output
ersen,

hrnbat

;katan
rbahan

gikuti
tahun,

:r atau

b eras.

+ 3ans
+ risi liedli 0i
* ?rkan Ternai
+ iemak Olah
+ ilnsras Hsi
* uaiiin Olai

ａｓ
　
載

■
　
わ
・

ハ
　
一■

101■di

ti oola

こ彙lng,

■)iang

EC■0&

:2Sikan

〕lai dan

urtlttan

Years (t)



diperk士 akan olch adanya lttu penurlman harga

output di sektor padi SCbagai bahan bakunya

memiliki kecendemngan l■ u pembahan yang

bcmilai sama.Selain i籠,pada periode tahun

2002-2010 scktOr industri hasil kedelai olahan

mengalaIIll pentlnmanharga output yang scnnklll

cepat dcngan Semakin menttam Setiap tahun

sall■pai dcngan tahun 2008.Selattumya,pasca

tahlm 2008 tcttadi penurllnan harga output yang

llunya sangatlambat.

Dell■ ian pula,pada settor industti pakan

temak tettadi pcnlI図 lan hatta output pada tahun

2002 yang disebabkan tultlnnya llarga output

komodi髄 kedclai&njagulg Sedttgkanpe五ode

tahun 2002-2010 scmakin cepat pcnurtlnannya

setiap tahtul Cepaセッa pcnu側腱祖 pcr枷血Шl harga

output pada pakm ten口 k tersebltt nКng2kibatan

scktor indusm unggas dan hasil― hasilnya sebagai

sektor tllnulan yang kcdua rllcngalallu pcnumnan

harga output dengan pola yang sama pada tahun

2002 Tctapi,pasca ttun 2008 pada scttOr unggas

dan hasil―hasilnya harga outputnya tCr」 adi

scmm tlllul dellganlnc14an■bat yang(五 scbabkan

olch jumlall output pakan tcmak yang belpola

sall■ a.

4。 1.3 Hatta OlltPtt di Tingkat】 くonsumer.

Pen■lrunan harga output di tingkat

produsen akan diikutl olch tul■ lnnya harga ouャ ut

di tingkat konsumen Pada Ga・ llbar 6

mcngilustrasikan saat pcriode waktu analisiS

harga ou"ut di tingicat konsIIInen di scmua lcvel

mmah tangga lttu pCmbahan lnenuitln dCngan

SClllakin Cepat sampai tahul1 2008 Tctapi,

pcllllnmar・ harga output yallg scE■1ldn lnclainbat

pasca tahun tersebut

―一一|―
―一＼|―

―一一

i i\
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Gambar 6. Dampak Kenaikan Produktivitas
Tanaman Pangan terhadaP Harga

Output di Tingkat Konsumen

4.1.4 Jurnlah Konsumsi l(umah Tangga

Secara umum peningkatan produktivitas

pangan menyebabkan hrninnya harga output yang

dit".i*u konsumen. Terjadinya penurunan harga

output tersebut menyebabkan jumlah konsumsi

rumah tangga rnengalami penurunan di semua

k-ategori golongan rumah tangga pada tahun 2002"

Umumnya, pada periode tahun analisis bahrva

iumlah kcnsumsi lumah tangga akan semakin

*.rru*r, dengarr semakin melambat' Kecuali,

pada kategr:ri rumair tangga perkotaan yang

terpendapatan sedang (perkotaan 2) dan tinggi

(perkotaan 3) jumiah konsw:rsinya semakin turun

dengan semakin cepat setiap tahuri.
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Berdasarkan Gambar 7 menunjukkan

-:alah konsumsi rumah tangga pedesaan

=nunln pada tahun 2002. Adapun penurunan

;:=lah konsumsi rumah tangga di perkotaan

-.zng semakin cepat te{adi di kategori rumah
?-gga perkotaan terutama yang berpendapatan

srCang (perkotaan 2) dan tinggi (perkotaan 3).
ri ini menunjukkan adanya konsumsi pangan

r+bagai bahan pokok yang semakin rendah
*onsumsi di rumah tangga perkotaan, terutama

' kedua kategori rumah tangga tersebut. Semakin
*:.ringkat tingkat pendapatan rumah tangga
'-:.ka semakin menurun pula jurnlah pangan yang
:-tonsumsi.

{.15 Pendapatan Rumah Tangga
Turunnya harga output di tingkat

c::r.sumen mengakibatkan daya beli masyarakat

-enjadi meningkat. Pada tahun 2002 pendapatan

:::rah tangga semakin hrnrn pada semua kategori

:=rah tangga oleh adanya kenaikan produktivitas.

E:i ini disebabkan pada komoditi pangan
'r'emiiiki kurva permintaan yang inelastis
slingga dapat menurunkan total penerimaan
:::rah tangga di pedesaan.

Kategori rumah tangga di pedesaan

mdapatannya menunrn dengan semakin lambat

:,*iap tahun selama periode tahun analisis, yaitu

=aJa 
kategori rumah tangga sebagai bunrh petani

:edesaan 1), petani pemilik lahan < 0.5 ha

-:edesaan 2),petafipemilik lahan antara 0.5-1

i: rpedesan 3), petani pemilik lahan > I ha

_:edesaan 4), rumah tangga berpendapatan
::edah di sektor non pertanian di pedesaan

;edesaan 5) dan rumah tangga berpendapatan

=snengah disektor non pertaniau di pedesaan
pedesaan 6). Kecuali, pada kategori rumah
rnoga fuedes aanT) teqadrpenurunan pendapatan

1.eng semakin cepat sampai tahun 2008 dan
Erlrnrnan pendapatan semakin melambat pasca

nhtm 2008.

2004     2006     2008
Yea“ 0

2010

Gambar 8. Dampak Kenaikan Produktivititas
Pangan terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja Terdidik di Sektor yang
Disimulasi

Rumah tangga di perkotaan cenderung
terjadi penurunan pendapatan dari tahun 2002-
2010 dengan semakin cepat, meskipun pasca

tahun 2008 semakin melambat. Arfinya, kategori
rumah tangga di perkotaan tidak mengalami
peningkatan pendapatan secara signifikan. Hal
ini dikarenakan rnereka menggantungkan
pendapatan rumah tafrgganya hanya dari upah
non-pertanian saja, bukan dari pemilikan dan
pengolahan lahan atauptm modal usaha pertanian.

Adanya kenaikan produktivitas pangan di semua

kategori rumah tangga cenderung berbeda-beda

perubahan tingkat pendapatan yang diterimanya.

Hal ini sangat tergantung pada alokasi
penggunaan input primer tenaga kerja untuk
sektor subsektor pertanian tanaman pangan.

4.1.6 Fenyerapan Jumlah Tenaga Kerja
Tidak Terdidik dan Terdidik

Berdasarkan Gambar 8 dapat
diilustrasikan dengan adanya peningkatan
produktivitas pangan tidak hanya berdampak
terhadap penggunaan input primer saja, tetapi
juga berdampak terhadap penyerapan jumlah
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tenagaketta,bakpadatenagaketta減&k tera畿

maupun terdidik.Pada tahun 2002 penycrapan

tenaga ketta terdittk di scnll■ a scktor tanaman

pangan lnengalanu penllrt■ llan kecaali di scktor

kedelai Pada pcriode tahtln 2002-2010 tettadi

pcnllnulanjlmtahpenyerapan tenaga ketta yang

scr■akm lan■bat setiap tallun.

助″物撼αtt Pra励ヴな
協競     震務脇写f留協

Sela‐in itu,pada peHode tahun 2002-2010,

penyerapattjun■ah tenagakettaterdi(五 k sen■ ldn

lne轟疑;kat del℃ all cepat n℃ sklpun nК 血 lki laJu

keccpattt yang bel・beda―beda pcr talllmya.Hal

血 mcll■pcrlihatkall ball、 va dcngan prodttvltas

pangan dinaikkan maka berdan■ pak terhadap

scktor― scktor turunnnya yang semakin
mclllbutuЫ(anjurdah tcnaga keゴ a terlat五 こ■_

tcrdi(五 k unmk lllen通 gkatkan eflsiensi prod饉 J

Scbagai contoh,scktor industri beras scba:ニ

scktor tllttnan dari sektor padi dimana jul‐ 主

penyerapan tcnaga k菊 a terdittik akan semal二

mcningkat sctiap taLunnya(Lillat Gallll)arこ
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Gambar 8. Dampak Kenaikan Produktivititas

Pangan terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja Terdidik di Sektor Yang

Disimulasi

Pada tahun 20A2, PenYeraPan jumlah

tenaga kerja terdidik yang meningkat adalah pada

komoditi kedelai. Dengan sernakin meningkat

produktivitas pangan akan meningkatkan jumlah

permintaan tenaga kerja terdidik pada tahun

tersebut. Selama periode tahun 2002-2010

mengalami kenaikan yang sangat cepat. Kondisi

tersebut disebabkan adanyapeningkatan jumlah

output di sektor kedelai akibat dari kurva

penawarafl sektoralnya bergeser ke kanan.

Penyerapan jumlah tenaga kerja selain

dirasakan oleh sektor yang mengalami
peningkatan produktivitas, juga dapat dirasakan

oleh sektor-sektor turunannya. Secara urnum,

penyerapan jumlah tenaga kerja terdidik pada

semua sektor turunannya terjadi kenaikan pada

tatton 2002,kecuali untuk industri hasil kedelai

olahan.

][1霧∫運お亀ぽ冨lT懲
Scktor l)isIIntllasi
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Dampak Kenaikan Produktivititas
Pangan terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja Terdidik di Sektor yang Tidak
Disimulasi
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Penyerapan iullllah tenaga ketta tidak

sen■泌an ttan3 dibuttkan、 Pada tahun

di sektor F」 adi,じ 量bi‐ umbian,ketcla pohon

ュgullg mcngalanli pen、lFunan pcnycrapan

tcllaga kctta tidak, kCcuali di sektor

i. Periode tahu* 2002-2010, penyerepa*
tenaga kctta tidak teididik pada sctiap

mengalanli pcllup_Inan dcngan selnakin

:i:eskipun berbeda-beda, kecuaii pada sektor

.:r yang meningkat semakin lambat. Hai ini
dengan Suryahadi dan Sumarto (2004)

rnengatakan bahwa tingkat pendidikan
: a peftanian berpengaruh positif terhadep

itas pekerja ke iuar sektor pertanian
pada Gambar 10).

5。2  Terhadap Kitteria EkO奎 0重ni ⅣIakro

Bcrdasarkan Calnbar 12 dikctahui bahwa

dattpak kel.alkan produktivitas scktor― scktor

terilill pada sinlulasi lr cnycbabkan adanya

pcrubahan kinctta pada scktor― scktor yang

じcl通じbangan crat dcngan scktor_scktor tcrscbut.

Pcrubahan kiilerJa sektoral dcngan adanya

pcttgkatan prOdtik五 vilas pattall Sectta serelltak

a1/an bcrぬ mpak tcl・lnadap量虻巧a ckonOl■ u nlakro

Hasil silliulasi menuttuttcan adanya kenaikan

produktivitas pada scktor tcrpilih tcrnyata

bcrdalllpak tettadap pcnhgkatan GDP五 il sedap

tahun.Peningkatan jumlah output pada sektor

yang disinlulasi meningkatkan iuI‐ liah output

secara agregat yang diuhi■ olell ada■ ya thgkat

GDP riil

Selain itu, dampak yang dirasakan

terhadap naihlyajumlah output secara agrcgat

akan menurunkan tingkat harga setiap tahun

dcngan kcccndcrtlngan yang semakin rcndah

Pcllurunan tingkat harga tersebut yang

dinllllkkan da五 adallya pcn― an CDP dcnat∝

⑫θg″ιフ )dan tingkat lllllasi oθ
`θ

o pCrtahun.

Apabila dilihat dari sisi pcncrimaan,turunnya

tingkat harga(ρ 3′οの tCrSCbut disebabkan oleh
tunllulya tulght penge通 balialkapital ⑫ゴθ″_め ,

sewa lahan(ll′ ′″″プ),dan tingkat upah r五 1

(rθαル慇θ)yallg mcllyebabkan p■ odllk llldonesia

lcbih konlpetitif dibandingkan dengan produk

llcgara lain seLingga peningkatan ckspor total

icbih besar dibandingkan dcngatt pcllingkatan

l菫雫Or

Gttbar 12. Dampak Kenaikan Produktivititas
Pangan terhadap Kinerja Ekonomi
Makro

‐ P■出
‐ Ш KdLOllh
4P血 TcD止
千 TmakOLh
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キ 椰 mm
十

―
姉

1002     2004     2006     2008
Years c)

2010

1l  Dampak l《 enattan Produktivititas

Pailgan Terihadap Pcnycrapan

Tcnaga Kctta Tidak tcrdidik di

Sektor yang Tidak Disillnulasi

Berdasarkan Gambar 1i bahwa di sektcr
jumlah tenaga kerja tidak terdidik

jrbuluhkan te4adi peningkatan pada tahun
.<ecuali sektor industri hasii kedelai olahan

.:dustri unggas dan hasii-hasilnya. Pada
, -:\'a. laju peningkatan penyerapan jumlah
:-::r kerja tidak terdiciik pada setiap sekt*r

semakir'. lambat periode tahun 201:2-

i ti Scbalilttlya,scktor industti hasil kcdclai

l liニ ュdan industri unggas dan hasil― hasilnya

:i lii pcnurunan yang semakin cepat.
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5。3

Dilihat dari sisi pengeluaran,turullllya

tmgkat upah五 ヨmenyebabkan tingkat kon諏 圏 i

tl― denganpola pcnur― n yang s― cepat

sciap tahllll p説 ode anahsis.Secara total,鈍 kat

pertumbuhan negatif datt konsumsi yang kecil

dkarenakan adall17a konlposisi tingktt ko“ t―i

sebagai penentu pendapatan nasional yang sudall

iE」。MChm pc血』個tttprOd献五、1魅 trschち

penillgkatan GDP tidak lagi discbabkan olch

adanya jumlah konsumsi yang semakin cepat

penmgkatannya,tetapi disebabkan olch adanya

peningkatan ekspor beFSih IInplikasinya,

pemttcka慣 lprodukti、 ほ襲s pangan meng」 はbatkar.

harga produk lnenJadi lebih rnurah schingga

ckspor bersih pun surplus.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan tahap

pengujian model yang digunakan dalam penelitian

ini. Analisis sensitivitas dilakukan terhadap

perubahan nilai elastisitas yang digunakan dalam

model. Adapun tujuan analisis tersebut adalah

untuk mengetahui tiugkat kepekaan model

terhadap adanya perubahan elastisitas yang

digunakan. Apabila terjadi perubahan pada

elastisitas yang digupakan bernilai kecil maka

akan menyebabkan perubahan hasil simulasi
yang sangat besar dibandingkan dengan hasil

simulasi dengan menggumkan elastisitas sebelum

terjadi perubahan elastisitas. Oleh karena itu,

model yang digunakan berarti sensitifatau peka

terhadap perubahan nilai elastisitas sehingga

perlu hati-hati dalam menggunakan perubahan

nilai elastisitas tersebut.

Perubahan parameter dilakukan pada

elastisitas Ar:rrington, elastisitas substitusi tenaga

kerja, elastisitas substitusi input primer,
permintaan ekspor dan elastisitas pengeluaran

rumalh t ngga per sektor masing-masing sebesar

l0 persen.

DompakPeninstuan**'f,ffi XY?,ff #tr#;y:{,il%#tr#m

Selain itu, pada periode tafulrr2002-2010,
penyerapan jumlah tenaga kerja terdidik semakin

meningkat dengan cepat meskipun memiliki laju

kecepatan yang berbeda-beda per tahunnya. Hal

ini memperlihatkan bahwa dengan produktivitas
pangan dinaikkan maka berdampak terhadap

sektor-sektor turunnnya yang semakin
membutuhkan jumlah tenaga kerja terlatih atau

terdidik unhrk meningkatkan efrsiensi produksi.

Sebagai contoh, sektor industri beras sebagai

sektor turunan dari sektor padi dimana jumlah

penyerapan tenaga kerja terdidik akan semakin

meningkat setiap tahunnya (Lihat Gambar 9)

33`
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Gambar 13. Kisaran Perubahan Hasil Simulasi
Kenaikan Elastisitas loo/o dan

Peningkatan Produktivitas Pangan

Perhitungan kisaran perubahan hasil
simulasi secara arbitrary, yaitu dengan cara

membandingkan antara hasil simulasi awal

dengan simulasi setelah dilakukan perubahan

nilai elastisitas. Hasil simulasi untuk analisis

sensitivitas menunjukkan adanya peningkatan

elastisitas sebesar l0 persen dan peningkatan

produktivitas pangan, maka perubahan ouput,
harga output di tingkat produsen, harga output

di tingkat konsumen, tenaga kerja baik tidak
terdidik maupun terdidilq junlah konsumsi nrmah

tangga, pendapatan rumah tangga dan variabel-

variabel kunci makro mempunyai selisih
perubahan persentase sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan
sangat sensitif terhadap perubrhan nilai elastisitas

(lihat Gambar l3).
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Kesirnpulan dan Saran

Kesirnpulan

Dar.pakpe… 軸 pr。血 m■itt pangan
tcrhadap kinetta SCktOral dilihat dari

Pcrke五 banganjШ五lah output berdampak

「
ositif Peningkatan yang terJadi pada

scdap komodu pada wah allalisis bemilai

■dak sallna pertahumya yang dikarenakan

sangat tergantung pada besaran rata_rata

rertlbahan pe― gkatan produk餞vitas yang

ilgunakan sebagal angka s力οεた

ierkembangan fOrll■ asi harga Output di

,■

=kat produsen tcttadi pcnunman attbatl iallya kcnaikan prOdllktivitas pangan

「 三da periOdc analisis dengan nilai dan

■
=ccndcrtlngan yan3 berbeda― bcda per

iliun Sedangkan harga output ditingkat

ilnsunlen pada periOde、 vaktll allalisis

t=ga output dl歯場kat kOllsullncn dl semua

l:.cl rumah tangga lasu pcrubahan

■こnurun dengan scmakin cepat
llnumnya, dampak pcningkatall

「:Dduktivitas pangan tcrhadap jullllah

l::■ sulllsi di scmua katcgo五 繭 tangga

=:こ
n semakin lncnurun dcngan semakin

■llambat pada pe五Odc tahllm 2002-2010.

li=cuali, pada katcgori rumah tangga

「 =rkotaan yang berpcndapatan sedang
「 =rkotaan 2)dan tinggi(pcrkOtaan 3)

=1由 konsttsittva twtt dengtt s鑢 撼盤

:=「 こt Setiap tahull.

11■ pak teriladap disむ ibusi p鏡壼電遺tan

l=tah tangga akibat adattya pcnhgkata.t

irliuktivitas baik di pcrkOtaan maupun

■rdeSaallTcttadipcnttrttallpattpcnodc

こ■二lisis.Lttu pcnurtlnan pcndapatan di

F=rkOtaan cenderung scmakin ccpat
:=iangkan di pedcsaan mclallli■ 」at sctゎ a

ilhunnya dengan berbeda_beda.Hal ini

is=babkan olch pcnttpa寝 被1,理強ah tattgga

11■ g di terittla dari hasiI Pel埼 ualan
l■っumya,yaitu tenagュ ketta

PenmgkatanpКd山 宙tas pangan terhadap

p9nyerapanjumlah tenaga kctta terdidk

tettadi penurtlnan baik pada sektOr yang

mengJ血 kenaikan prOd畿 dvltas mupun
yang tidak mengalalni kenaikan
produktivitas dengan l可 u yang semakin
mclambat pada pcriOde analisis setiap

tahun  yang  berbcda_beda
kecendcrungannya.Jurnlah tenaga kerJa

tidak terdidik tcr」 adi sebaliknya, yaitu

pcllurtlnan yallg semakln nleingkat pada

bcbcrapa sektOr yang mengalalllli

perl■ ngkatttlprodl鳥市itas dengall lttuyang

berbctta‐beda pula pada periode analisis

setiap tahun

Dalηpak prodttivi●厖pcmmgka勉1lpangan
tllladap kcragaan ckmo面 mak10 dcngall

adanya kenalkan prOdlklvitas bcrdalnpak

sangat kccil pada pcningkatan GDP riil

yang dilllllgl olch penШ unn GDP denator
dan inflasi.Selain itll,d五 ringi pula oleh

mmnnya tingkat harga akibat turunnya

ungkat pengembalian kapital,sc、va lahan,

ぬ angkat upah五il selllngga pcnttlgkatan

GDP rill bukan disebabkan 01ch jumlah

konsumsi tetapi discbabkan 01ch surplus

llet ekspor

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa simulasi yang

telah dilakukan dilakukan pada peningkatan
produktivitas pangan baik terhadap kinerja
sektoral maupuu ekonomi makq maka penelitian
ini disarankan:

1. Selaindengaumeningkatkanproduktivihs
pangan hendaknya dilakukan penelitian
lebih lanjut pada peningkatan produktivitas
pertanian secara keseluruhan, seperti
produktivitas subsektor peternakan,
perkebunan dan sektor perikanan. Hal ini
dimungkinkan dapat menjawab lebih
koryrehensif dari pemrasalahan kornplek
pemenuhan kebunrhanpangan di Indonesia.

5.

6.
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Meskipun model yang digunakan berupa 3.

model dinamik, tetapi supaya model lebih

dapat merespon produktivitas input primer
lahm sebagai faldor inp* budidaya petanial
maka mobilitas lahan yang sangat berperan

dm sangat perlu dimasul'km ke dalan model.

Oleh karena itq perlu mengernbangkan model

yang lebih komprehemsif dar reqponsif dengat

memasukan blok mobilitas lahat (land
mobility).

Untuk menghindari ketidaksesuaian

dengan fenomena dan permasalahan yang

dihadapi, maka perlu dilakukan update

data-data pendukung seperti nilai-nilai
parameter dan elastisitas yang digunakan

dalammodel, yang tentunya diperoleh dari

hasil-hasil penelitian yang sudah ada dan

data-data empiris lainnya.
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